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ABSTRAK. Saat ini, Speech delay diinformasikan sebagai salah satu masalah utama yang
dihadapi oleh orangtua anak. Speech delay menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam
berbicara dan berbahasa. Salah satu stimulasi yang dapat dilakukan orangtua dan guru
yaitu dengan menggunakan media interaktif. Penelitian ini bertujuan mengetahui tahapan
dan dampak penggunaan media big book interaksional dalam menstimulasi keterampilan
berbicara anak usia dini dengan speech delay pada kelompok B di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 3 Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
eksploratoris. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang anak berinisial AAW (5 tahun)
dengan speech delay, 1 orang guru kelompok B dan ibu dari AAW. Temuan peneliti
menunjukkan penggunaan media big book interaksional oleh guru dan orangtua dalam
menstimulasi keterampilan berbicara anak usia dini dengan speech delay, menunjukkan
dampak positif terhadap beberapa aspek keterampilan berbicara. Penggunaan media big
book interaksional perlu disertai dengan kemampuan guru dan orangtua dalam
mengartikulasikan kata dengan baik, mengulang pelafalan arti dari kosakata sederhana,
serta memberi umpan balik pada anak agar mampu menyelesaikan kata atau kalimat. Hal
tersebut memberi dampak positif pada kemampuan anak untuk menjawab pertanyaan
lebih kompleks, pengembangan kosakata dan pembentukan kalimat.
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ABSTRACT. Currently, speech delay is reported as one of the main problems faced by
parents of children. Speech delay causes children to experience difficulties in speaking and
language. One form of stimulation that parents and teachers can do is by using interactive
media. This research aims to determine the stages and impact of using interactional big
book media in stimulating the speaking skills of early childhood children with speech delay
in group B at Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang Kindergarten. This research uses a
qualitative approach with an exploratory method. Data collection was carried out through
observation, interviews and documentation techniques. The subjects in this study were 1
child with the initials AAW (5 years old) with speech delay, 1 group B teacher and AAW's
mother. The researchers’ findings show that the use of interactional big book media by
teachers and parents in stimulating the speaking skills of young children with speech delay,
shows a positive impact on several aspects of speaking skills. The use of interactive big book
media needs to be accompanied by the ability of teachers and parents to articulate words
well, repeat the pronunciation of the meaning of simple vocabulary, and provide feedback to
children so they are able to complete words or sentences. This has a positive impact on
children's ability to answer more complex questions, develop vocabulary and form
sentences.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kemampuan bahasa anak meliputi kemampuan untuk merespon

suara, mengikuti perintah, mencari arah bunyi, dan kemampuan berbicara [1].
Kemampuan berbicara anak usia dini adalah kemampuan yang mencakup penguasaan
kosakata, pengutaraan kosakata dan membentuk kalimat. Kemampuan berbicara
mencakup tiga proses yaitu : pengucapan kata, membangun kosakata dan membentuk
kalimat. Keterampilan berbicara termasuk ke dalam aspek perkembangan bahasa anak
usia dini. Anak usia 5-6 tahun biasanya sudah mampu berinteraksi dan bercakap-cakap
dengan orang lain [2]. Menurut Bromley, awal perkembangan berbicara pada anak
ditandai dengan mengoceh, menggumam atau membeo [3]. Berdasarkan penelitian
terdahulu diketahui bahwa anak usia 5-6 tahun sudah dapat menyebutkan nama
lengkap, senang menjawab pertanyaan dengan Kkata-kata yang benar dalam
pengucapannya, bicaranya mudah dimengerti dan dapat membedakan sesuatu dari
ukuran dan bentuknya [4]. Sedangkan keterampilan berbicara adalah kebutuhan
penting dalam kehidupan seorang anak yaitu kebutuhan untuk menjadi bagian dari
kelompok sosialnyal[5].

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dikarenakan banyaknya anak
usia dini mengalami speech delay dan pentingnya menemukan metode yang efektif
untuk menstimulasi keterampilan berbicara anak. Salah satu faktor yang mendorong
penelitian ini adalah pengamatan langsung peneliti terhadap kasus anak yang
mengalami speech delay di lingkungan sekitar. Data empiris yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap anak yang mengalami
speech delay, wawancara dengan orangtua dan guru. Data ini dianalisis untuk
memahami dampak penggunaan dari media big book interaksional dalam menstimulasi
keterampilan berbicara anak.

Anak dikatakan mengalami keterlambatan berbicara, apabila pada usia 5-6 tahun
kemampuan produksi suara dan komunikasinya dibawah rata-rata anak seusianya.
Gejala anak yang mengalami gangguan dalam keterampilan berbicara meliputi: 1) Anak
mengalami gerak lidah terbatas [6]; 2) Ekspresi panik dan ketakutan [7]; 3) Sulit
mengungkapkan keinginan dengan kata-kata [8]; Serta 4) Cenderung mengungkapkan
kata-kata yang tidak jelas, sehingga menyebabkan miskomunikasi antara anak dengan
dengan orang lain [9]. Anak usia pra sekolah (3,4,5 tahun) termasuk pada
perkembangan bahasa tahap ke III yakni pengembangan tata bahasa cirinya anak sudah
dapat membuat kalimat dan anak memperpanjangkan kata menjadi suatu kalimat [10].
Pada anak yang mengalami keterlambatan berbicara, kemampuan berbicara anak saat
usia 6 tahun masih belum memasuki tahap ke III.

Perkembangan setiap anak berbeda-beda ada yang mendapatkan miletones
perkembangan dengan cepat ada juga yang terlambat. Salah satunya pada
perkembangan berbicara anak, ada anak yang sudah mampu berbicara sebelum usia 2
tahun secara lancar dan menguasai banyak kosakata, ada pula yang mengalami
keterlambatan berbicara, belum bisa berbicara pada usia 2,5 tahun atau lebih [11]. Anak
usia 5-6 tahun sudah mampu memakai keahlian bahasa, yakni keahlian untuk berbicara
agar bisa mengikutsertakan diri untuk berkomunikasi. Anak menerapkan bahasa
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dengan beberapa cara salah satunya menanya, diskusi, bernyanyi, dan syair [2]. Pada
anak yang mengalami speech delay di usia 5-6 tahun anak belum dapat menggunakan
keahlian bahasanya. Beberapa dampak speech delay pada anak diantaranya, kesulitan
dalam mengembangkan keterampilan sosial (social skill) dan membangun hubungan
sosial dengan orang lain [12]; dan kesulitan mengucapkan huruf atau suku kata [13].
Upaya mengatasi dampak speech delay pada anak dapat dilakukan melalui berbagai
macam diantaranya : 1) Melalui penggunaan metode bercerita [14]; 2) dengan
memberikan stimulus dan apresiasi [15]; serta 3) meningkatkan kapasitas verbal anak
melalui bonding dengan orangtua [9].

Dari berbagai penelitian terdahulu diketahui bahwa dalam penggunaan metode
bercerita sebagai upaya mengatasi speech delay pada anak usia dini diperlukan media
yang sifatnya interaksional. Media yang dapat digunakan untuk bercerita diantaranya
adalah: 1) Media board game [12]; 2) Media boneka panggung interaktif [16]; 3) Media
flash card [17]; dan 4) Media big book [18]. Penelitian sebelumnya lebih menitik
beratkan pada pengenalan dan cara membuatnya saja, sedangkan penelitian ini fokus
pada penggunaan, penerapan serta dampak dari penggunaan media big book
interaksional pada anak yang mengalami speech delay. Media ini sangat bermanfaat bagi
anak speech delay karena media big book interaktif memiliki gambar serta tulisan yang
menarik, yang membuat anak untuk dapat belajar dan menyebutkan kosakata atau
gambar tokoh yang ada di dalam media big book interaksional. Media big book
interaksional juga dapat meningkatkan minat anak dalam pelajaran serta membantu
guru dan orangtua dalam pembelajaran.

Dengan mempertimbangkan berbagai stimulasi yang telah teruji efektivitasnya,
maka di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang digunakan metode bercerita untuk
menstimulasi keterampilan berbicara anak usia dini dengan speech delay. Oleh karena
itu media big book interaksional dipilih sebagai media dalam bercerita. Big book
interaksional pada dasarnya adalah sebuah buku cerita dengan ukuran besar yang berisi
gambar-gambar dan kalimat-kalimat sederhana yang berulang dan membentuk sebuah
kisah. Pada big book interaksional beberapa kalimat terpotong dan dapat dilanjutkan
oleh anak. Big book interaksional dapat melibatkan ketertarikan anak dengan cepat
karena mengundang gambar yang diminati anak, tulisan yang mudah diingat, kosakata
yang mudah dipahami mempunyai plot atau alur yang sederhana, jelas dan memiliki
unsur humor [19]. Penggunaan media big book khususnya yang interaksional, dapat
mengembangkan keterampilan berbicara, dan merangsang anak untuk berkomentar
tentang isi gambar atau cerita. Guru dapat mengajak anak untuk mengulang cerita yang
terdapat di dalam big book interaksional sehingga dapat membantu perkembangan
bahasa anak [20]. Media big book interaksional memiliki banyak manfaat diantaranya :
1) Anak termotivasi untuk belajar lebih cepat [21] 2) Anak dapat belajar dengan cara
yang menyenangkan [22] ; 3) Membuat anak lebih menyukai berbagai tema dan jenis
cerita yang berbeda [23], [24] ; 4) Anak senang menggemari cerita [25], [26] ; dan 5)
Secara bertahap membiasakan anak membaca cerita secara mandiri [27].

Metode bercerita menggunakan media big book interaksional digunakan untuk
menstimulasi keterampilan berbicara anak usia dini dengan speech delay yang berinisial
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AAW (laki-laki, 6 tahun). TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang berupaya meningkatkan
keterampilan berbicara subjek AAW dengan menggunakan media big book
interaksional sejak anak memasuki kelompok B dan sampai saat ini masih menggunakan
media tersebut. Upaya tersebut cukup berpengaruh terhadap tingkat keterampilan
berbicara subjek AAW, seperti pada awalnya AAW hanya menunjuk dan berkata “euh”,
saat menginginkan suatu benda, saat ini AAW sudah dapat mengucapkan nama benda
yang dimaksud misalnya minum, buku, dan sebagainya. Perubahan tersebut salah
satunya disebabkan oleh rutinitas kegiatan membaca big book interaksional dengan
guru dan orang tua. Wawancara dilakukan dengan orangtua AAW, yaitu ibu SW (39
tahun) dan ayah FW (41 tahun), serta guru kelompok B (ibu SY). Berdasarkan hasil
wawancara dengan orangtua AAW “bahwa sejak usia 2,5 tahun AAW mengalami
keterlambatan berbicara. Meskipun sudah mampu merespond suara dan perintah AAW
kesulitan mengucapkan kata-kata dengan jelas dan membentuk kalimat”. Kemudian
hasil wawancara dengan guru kelompok B (ibu SY) mengatakan “Saya mengamati
bahwa AAW cenderung banyak menggunakan kata kata yang tidak jelas, yang
menyebabkan miskomunikasi dengan teman dan guru di sekolah”.

Melalui penggunaan media big book interaksional diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi anak yang mengalami speech delay untuk melatih keterampilan
berbicaranya. Oleh karena itu, fokus permasalahan utama pada penelitian ini adalah
bagaimana penggunaan media big book interaksional untuk menstimulasi keterampilan
berbicara anak dengan speech delay?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk
mengetahui tahapan penggunaan media big book interaksional untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak usia dini yang mengalami speech delay di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 3 Serang. 2) Untuk mengetahui dampak penggunaan media big book
interaksional dalam menstimulasi keterampilan berbicara anak dengan speech delay di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksploratoris.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian seperti persepsi, perilaku, tindakan, motivasi dan lain-lain
[28]. Menurut Basuki (2018) Metode eksploratoris merupakan penelitian yang berusaha
mengeksplorasi fenomena-fenomena yang diteliti dalam rangka menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan. Metode eksploratoris digunakan untuk
mengungkapkan dan memahami upaya guru dan orang tua dalam menstimulasi
keterampilan berbicara anak melalui penggunaan media big book interaksional secara
lebi terperinci. Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang.
Dengan subjek penelitian yakni satu orang siswa kelompok B berinisial AAW (6 tahun),
orang tua AAW yakni ibu SW (39 tahun) dan bapak FW (41 tahun), serta satu orang guru
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang berinisial SY (guru kelompok B).

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan adalah analisis dengan cara
menganalisis data hasil catatan lapangan , wawancara dan dokumentasi. Menurut Miles
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dan Huberman dalam [28], mengemukanan bahwa analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berkelanjutan hingga selesai. Analisis data terdiri dari 3 tahap yaitu
1) Raduksi data: Pada tahap ini peneliti menganalisis seluruh percakapan wawancara
agar mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data pada tahap
selanjutnya; 2) Penyajian data: Pada tahap ini peneliti menyajikan informasi secara
naratif dengan menggunakan data sebagai pendukung, yakni untuk mengetahui
penggunaan media big book interaksional untuk anak yang mengalami speech delay, dan
3) Penarikan kesimpulan: Pada tahap ini peneliti melakukan penarikan kesimpulan
setelah selesai semua tindakan intervensi yang diberikan dari hasil observasi,

wawancara, dan dokumetasi yang dilakukan.
<Pengumpulan Data
Penyajian Data

Reduksi Data

Penarikan Kesimpulan

Bagan 1. Analisis Data Miles Huberman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari kegiatan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi terhadap subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah anak
usia 5-6 tahun yang mengalami keterlambatan berbicara (speech delay), berinisial AAW
berjenis kelamin laki-laki, memiliki tinggi badan 112 cm, berat badan 16 kg, dengan
rambut berwarna hitam berkulit sawo matang. AAW merupakan anak ke tiga dari tiga
bersaudara dari pasangan suami istri ibu SW (39 tahun) dan Ayah FW (41 tahun), Ayah
AAW bekerja sebagai wiraswasta sedangkan ibu SW adalah seorang ibu rumah tangga.
Selain AAW, orang tua dan guru yang mengajar AAW di sekolah juga menjadi subjek
penelitian.

Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sementara
wawancara dilakukan secara daring melalui whatsapp dengan ibu AAW. Wawancara
penelitian dilakukan secara tidak terstruktur peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis. Data penelitian ini menerapkan
model interaktif dari Milies dan Huberman, kemudian data di analisis melalui tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi
peneliti akan mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi dari percakapan dengan
orang tua dan seorang guru kelas di sekolah untuk memahami dampak dan upaya-upaya
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yang dilakukan orang tua dan guru dalam menstmulasi keterampilan berbicara anak
dengan speech delay menggunakan media big book interaksional.

Pada tahap penyajian data, data yang telah diberi kode serta disesuaikan dengan
masing-masing unit analisis kemudian unit analisis yang tidak sesuai tidak digunakan.
Dan pada tahap penarikan kesimpulan dapat dilihat data-data tersebut apakah
menjawab pertanyaan penelitian. Hasil analisis keseluruhan dipakai untuk menjawab
pertanyaan penelitian sebagai berikut : Bagaimana tahap penggunaan media big book
interaksional untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak dengan speech delay di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang? Dan apa saja dampak dari penggunaan media big
book interaksional dalam menstimulasi keterampilan berbicara anak dengan speech
delay di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Serang?. Penggunaan media big book
interaksional telah marak digunakan di lingkungan pendidikan, namun penerapan
media big book interaksional masih minim diterapkan untuk tujuan menstimulasi
keterampila berbicara anak yang mengalami speech delay.

Big book interaksional adalah salah satu media pembelajaran sederhana yang
mampu menarik perhatian anak. Karena selain gambar dan ukurannya yang besar,
media ini juga dilengkapi warna dan tulisan yang bervariasi sehingga memungkinkan
kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa [29]. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
3 Serang digunakan media big book interaksional dengan judul “Buah Yang Suka

*:BIG BOOK >
g

Bermain”.

Gamabar 1. Media Big Book Interaksional

Biasanya media big book interaksional digunakan ketika pembelajaran pertama
dimulai setelah pembiasaan shalat dhuha, anak memasuki ruangan kelas dan
merapihkan peralatan shalat kemudian anak melakukan pembiasaan berdoa dan
bernyanyi sebelum pembelajaran pertama dimulai. Pada saat pembelajaran dimulai,
AAW diajak untuk memisahkan diri dari teman-teman menuju kelas yang berbeda untuk
berlatih keterampilan berbicara dengan ibu SY (guru kelompok B). Melalui media big
book interaksional yang berjudul “Buah Yang Suka Bermain”, AAW diajak berdialog dan
membaca bersama, sementara teman-teman yang lainnya melakukan kegiatan
pembelajaran meronce dengan ibu SF. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
diperoleh sejumlah temuan penelitian sebagai berikut :

Tahap Penerapan media big book interaksional dalam menstimulasi
keterampilan berbicara anak dengan speech delay. Tahap penggunaan media big book
interaksional dibagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap penyelesaian. Adapun deskripsinya sebagai berikut :
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Tahap persiapan, Pada awal pembelajaran ibu SY mengajak AAW untuk berdoa
dan bernyanyi sebelum kegiatan belajar dilaksanakan. Berdoa berkaitan dengan upaya
mengungkapkan sikap syukur, kedisiplinan dan selalu mengingat Allah baik sebelum
kegiatan hingga mengakhiri kegiatan [30]. Setelah berdoa selesai ibu SY mengajak AAW
untuk bernyanyi. Kegiatan bernyanyi dapat mencairkan suasana hati, memperkuat
keterampilan berbicara dan dapat mengenal konsep-konsep baru melalui bernyanyi
secara menyenangkan [31] . Setelah kegiatan berdoa dan bernyanyi selesai, suasana
kelas lebih tenang dan penuh semangat kemudian AAW siap memulai proses belajar
mengajar dengan antusiasme yang tinggi. Namun sebelum ibu SY menyampaikan materi
bercerita melalui media big book interaksional, ibu SY terlebih dulu menyampaikan
tujuan pembelajaran. Dalam pemebelajaran, menyampaikan tujuan dari kegiatan
sebelum pembelajaran yaitu agar aktivitas pembacaan cerita dapat menarik dan dapat
mengetahui garis besar dari [32].

Tahap pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan dimana ibu SY memulai dengan
membacakan judul cerita secara jelas dan menggunakan ekspresi yang dapat
menghidupkan cerita agar AAW dapat memperhatikan guru ketika sedang membacakan
cerita. Membacakan cerita secara jelas dan ekspresif dapat menarik minat anak dalam
stimulasi keterampilan berbicara yang ada dalam isi cerita sehingga anak tertarik untuk
berbicara mengenai isi cerita dan gambar pada media big book interaksional, dan guru
perlu menguasai storytelling yang baik agar anak tidak mudah bosan [33]. Setelah
selesai pembacaan cerita melalui media big book interaksional ibu SY mengajukan
beberapa pertanyaan singkat kepada AAW terkait gambar ilustrasi dan huruf dengan
tujuan agar merangsang keterampilan berbicara AAW dan refleksi terhadap isi cerita.
Adapun pertanyaan singkatnya yaitu “Apa yang kamu lihat pada gambar ini?” kemudian
AAW menjawab sambil menunjuk gambar pada big book interaksional “Me... lon, Na...
nas” kemudian guru mengajukan pertanyaan singkat kepada anak “Buah apa yang
tertusuk oleh buah durian” sambil menunjuk gambar dan memperhatikan gambar subjek
AAW pun menjawab “Sto.. yi” yang maksudnya adalah “Strawberry”, kemudian ibu SY
(guru kelompok B) mengulangi pelafalan pada kalimat “Strawberry” dengan terbata-bata
dan secara perlahan agar AAW dapat menirukan secara perlahan suku kata dalam kata
“Strawberry”. Ibu SY dengan sabar mengeja setiap suku kata dari kalimat “Strawberry”
sampai pada akhirnya AAW bisa mengikuti dengan baik, biasanya kegiatan tersebut
dapat diulangi sampai 3 kali. Hasil dari kegiatan melafalkan secara berulang-ulang saat
ini subjek AAW mengalami perubahan dalam pengembangan kosakata, yang tadinya
hanya dapat melafalkan lima kata dari kalimat “Sto... yi “ saat ini AAW sudah dapat
melafalkan dengan kalimat “Stobeyi”. Kemudian ibu SY mengajari subjek AAW pada suku
kata yang belum jelas yaitu huruf “R” kegiatan tersebut diulangi beberapa kali sampai
AAW mengalami perubahan dalam pengembangan kosa kata.

Tahap penyelesaian, setelah penyampaian materi bercerita melalui media big
book interaksional ibu SY merangkum inti dari cerita secara singkat dan menyampaikan
pesan moral yang tekandung dalam isi cerita yang berjudul “ Buah Yang Suka Bermain”.
Dalam kegiatan, merangkum dan menyampaikan pesan moral pada cerita dapat
merefleksi anak dalam meningkatkan evaluasi pembelajaran melalui beberapa
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pertanyaan singkat setelah dilaksanakannya cerita melalui media big book interaksional
[34], [35]. Kemudian ibu SY menyampaikan beberapa pertanyaan singkat kepada AAW
yaitu, “Apa yang paling menarik perhatian AAW dari media cerita big book interaksional
ini?” lalu guru mengajukan pertanyaan singkat kembali kepada AAW “Apakah ada
bagian dari cerita yang lebih seru dari penggunaan media cerita big book interaksional
yang berjudul “Buah Yang Suka Bermain?”.

Setelah dilakukan refleksi dan evaluasi ibu SY menanyakan bagaimana hati dan
perasaan AAW setelah belajar sambil bercerita melalui media big book interaksional,
sambil melatih keterampilan berbicaranya dengan cara mengajak AAW berinteraksi
melalui media bercerita yang ada pada big book interaksional yang berjudul “Buah Yang
Suka Bermain ” kemudian mengajak anak berdialog. Ibu SY memperhatikan sejauh mana
AAW tertarik dalam menggunakan media bercerita dengan big book interaksional dalam
pembelajaran.

Gambar 2. Penerapan Media Big Book interaksional 1

Media big book interaksional dirancang dengan tujuannya agar anak dapat
memahami makna bacaan melalui cerita yang disertai gambar-gambar berwarna dan
menarik [36]. Hal tersebut seperti dikutip dari hasil wawancara dengan guru kelas AAW
(Ibu SY) yakni : “Karakteristik pada media cerita bergambar (big book interaksional)
pada anak yang mengalami speech delay tentu senang, dikarenakan didalam buku
tersebut terdapat cerita yang menarik dan gambar-gambar yang unik sehingga cukup
menarik perhatian anak. Kedua, warna lebih beragam dan menarik dari segi tampilan,
serta ditambah dengan tulisan yang cukup besar”. Sebagai salah satu pilihan bacaan
untuk anak, media big book interaksional pada judul “Buah Yang Suka Bermain” diyakini
memiliki nilai lebih dari pada sekedar hiburan, tetapi juga bermanfaat bagi
perkembangan anak. Dengan adanya model pendekatan menggunakan media big book
interaksional berguna untuk membantu anak yang mengalami speech delay dalam
meningkatkan keterampilan berbicara melalui cerita dengan media big book
interaksional yang dapat menambah kosakata baru dengan bercerita dan dapat
menggunakan kata-kata serta dapat memahami suatu kalimat yang kompleks [37].

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa penggunaan media big book
interaksional dapat berpengaruh penting dalam menstimulasi keterampilan berbicara
pada subjek AAW. Sebelumnya kondisi yang dialami oleh subjek AAW sudah terjadi
sejak 3 tahun, karena pada usia 2 tahun seharusnya anak sudah dapat berkomunikasi
dengan orang sekitar [38]. Orang tua tidak memberikan dukungan medis maupun
lingkungan bagi anak-anak mereka untuk merangsang kompetensi linguistic [39].
Berdasarkan kutipan hasil wawancara dengan ibu AAW (Ibu SW) mengatakan “Pernah
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terjadi juga pada kakaknya AAW yang sempat mengalami speech delay sampai dengan
usia 3 tahun belum dapat berbicara sama sekali, namun pada saat usia 4 tahun baru bisa
berbicara dan berbeda dengan AAW yang sampai usia 5-6 tahun belum bisa berbicara”.
Subjek AAW menunjukkan gejala speech delay terlihat dari dia banyak terdiam ketika
orang disekitarnya berbicara, tidak mudah bersosialisasi ketika berbicara. AAW
menggunakan bahasa yang sulit di mengerti pelafalannya, hanya saja dengan bicara satu
dua kosakata mudah di mengerti dengan contoh “ni pa” yang maksudnya “ini apa” serta
artikulasi yang tidak jelas ketika berbicara menggunakan kosakata yang lebih sedikit.
Pada saat kegiatan belajar mengajar subjek AAW tidak mampu mengikuti
kegiatan yang tidak disukainya, tetapi AAW hanya dapat mengungkapkan dengan cara
berteriak serta menunjukkan sikap tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya. Subjek
AAW tidak akan mengerjakan hal yang tidak disukainya. Berdasarkan kutipan
wawancara dengan guru kelas AAW (Ibu SY) mengatakan “AAW ketika diberi pelajaran
yang tidak disukainya dia tidak akan mengerjakan, yang ada malah dicoret-coret dan
bermain permainan yang dia suka yaitu main balok”. Dampak penerapan media big book
interaksional dalam menstimulasi keterampilan berbicara anak dengan speech delay.
Keterampilan berbicara subjek AAW mengalami kemajuan setelah mengikuti beberapa
sesi pembelajaran menggunakan media big book interaksional. Hal ini dinyatakan dalam

kutipan hasil wawancara dengan ibu SY (Guru kelompok B), “Sebelum diterapkannya
media big book interaksional pada subjek AAW masih belum bisa melafalkan kalimat
dengan jelas dan ketika pembelajaran menggunakan media buku cerita dia (AAW)

hanya menunjuk gambar saja tanpa mengucapkan benda yang ditunjuknya”.
=

Gambar 3. Penerapan Media Big Book Interaksional 2

Setelah beberapa kali sesi pembelajaran menggunakan metode bercerita dengan
media big book interaksional subjek AAW menunjukkan perubahan perilaku. Seperti
dikutip dari hasil wawancara dengan Ibu SY (Guru kelompok B) “Dia (AAW) biasanya
sambil melihat gambar yang membuat dia tertarik, kemudian mengucapkan ‘ibu
melonnya sedih’, kemudian ketika melihat gambar selanjutnya AAW mengucapkan lagi
‘gambar pelanginya bagus’ dan masih banyak lagi". Perubahan-perubahan pada subjek
AAW menunjukkan adanya kemajuan keterampilan berbicara terutama pada aspek
pengembangan kosakata. Keterampilan berbicara memiliki tiga aspek yaitu pengucapan,
pengembangan kosakata, serta pembentukan kalimat [40] . Berikut penerapan hasil
penelitian.

Pengucapan, Menjawab pertanyaan lebih kompleks. Keterampilan berbicara anak
berkembang ketika anak dapat meresponds pertanyaan yang diajukan guru tentang
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cerita yang ada didalam media big book interaksional yang telah disampaikan [41]. Dari
hasil observasi yang dilakukan peneliti, anak sudah mampu memberikan jawaban
terkait cerita yang disampaikan oleh guru, misalnya anak dapat menjawab pertayaan
dari guru ketika bertanya “Buah apa yang tidak bisa ikut bermain”. Lalu anak menjawab
dengan suara yang jelas “ Buah Melon”. Pengembangan Kosakata, Dalam kegiatan
bercerita tentu saja banyak kosakata yang terdengar oleh anak, dimana ini dapat
menambah kosakata anak, dengan begitu guru harus menceritakan dengan suara yang
jelas agar anak dapat mendengar dan mengingat beberapa kata yang baru maupun kata
lama [42].

Anak mampu menyebutkan nama-nama tokoh dalam buku cerita. Dalam
pengembangan kosakata dapat dilihat anak dapat mengingat dan menyebutkan
sejumlah nama tokoh yang ada didalam buku cerita media big book. Interaksional, anak
mampu menyebutkan nama benda atau kata yang dikenal dalam buku cerita.
Berdasarkan penelitian pengembangan kosakata, anak belum mampu menyebutkan dan
mengingat nama benda atau kata-kata kemudian menghubungkan makna gambar dalam
media big book interaksional. Guru bertanya “Ini buah apel, strawberry, dan nanas
sedang bermain dimana ya?” kemudian guru membantu anak “di lapa....” kemudian
subjek AAW menjawab “lapangan” sambil menununjuk gambar. Pembentukan kalimat,
Anak mampu menyusun kalimat Tanya. Dalam buku cerita terdapat gambar dan tokoh
cerita atau objek-objek lain yang membuat anak penasaran sehingga bertanya kepada
guru seperti “ini apa sambil menunjukk gambar pelangi”, Dari hasil observasi yang
dilakukan AAW berkembang sesuai harapan (BSH).

Anak mampu menceritakan kembali cerita yang dibaca. Dari hasil observasi yang
dilakukan AAW mulai berkembang sesuai harapan (BSH), terlihat pada saat AAW
bendapat pertanyaan “Apa yang paling menarik perhatian AAW dari media cerita big
book interaksional ini?” kemudian AAW  menjawab “Skutel” dimana pada adegan di
cerita tersebut buah strawberry, durian dan nanas sedang bermain skuter dilapangan.
Dampak dari media big book interaksional dapat membantu peningkatkan jumlah
kosakata sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan bahasanya. Menurut
Muchado dalam [43], melalui media big book interaksional dapat membantu guru dan
orangtua dalam membangun kosakata, kesadaran phonologi, dan mengembangkan
pengenalan huruf pada anak.

Upaya yang dapat dilakukan oleh guru serta orangtua dapat memberikan latihan
kognitif dan dapat mengurangi interaksi yang tidak anak sukai. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan meningkatkan penggunaan media bercerita bergambar agar anak
mampu menambah kosakata dan fokus komunikasi langsung dengan anak. Pengaruh
media big book interaksional terhadap kemampuan berbicara anak disebabkan oleh
penerapan media big book interaksional dilakukan secara sistematis melakukan
tahapan-tahapan dirancang untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak.
Dikarenakan pada kemampuan anak dapat diketahui berdasarkan usianya, namun usia
itu sendiri sangat dipengaruhi oleh pengalaman. Kesiapan dan kedewasaan tampak pada
kemampuan mengintegrasikan pengalaman yang dimilikinya dengan pengalaman untuk
dipelajari [44]. Keterbatasan dalam penelitian ini terutama adalah pada pengumpulan
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data yang terbatas hanya dilakukan di sekolah dengan subjek guru dan anak usia dini
(AAW). Untuk memperoleh data yang komprehensif seharusnya dilakukan juga di
rumah dengan melibatkan Ayah, Ibu, dan keluarga dari AAW. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mengkaji secara lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan media
big book interaksional untuk mengembangkan keterampilan berbicara anak dengan
speech delay dengan menggunakan metode yang lebih expanatoris seperti eksperimen
ataupun action research.

KESIMPULAN

Penelitian ini menelaah penggunaan media big book interaksional sebagai metode
yang inovatif dalam menstimulasi keterampilan berbicara pada anak usia dini yang
mengalami speech delay . Selama ini, media big book umumnya hanya digunakan dalam
kegiatan pembelajaran sebagai media storytelling untuk mengajarkan nilai-nilai tertentu
pada anak usia dini. Adapun pembaharuan yang ditunjukkan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menggunakan media buku bercerita berukuran besar yaitu big book
interaksional berjudul “Buah Yang Suka Bermain” yang dibuat sendiri oleh peneliti. Hal
ini dilakukan karena anak dengan speech delay membutuhkan benda secara nayata dan
menarik. Hasil penelitian menunjukkan, penggunaan media big book interaksional oleh
guru dalam sesi khusus tatap muka empat mata dengan anak menunjukkan dampak
positif terkait pengembangan keterampilan berbicara anak usia dini yang mengalami
speech delay. Meskipun demikian, terdapat keterbatasan penelitian yang perlu
diperhatikan, yaitu pada pengumpulan data yang terbatas hanya dilakukan di sekolah
dengan subjek guru dan anak usia dini (AAW). Untuk memperoleh data yang
komprehensif seharusnya dilakukan juga di rumah dengan melibatkan Ayah, Ibu, dan
keluarga dari AAW.
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